
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Penelitian dengan judul “Peran Pelatihan, Prosedur 

Operasi Standar, dan Penghargaan Petugas Pengawasan Mutu 

dalam Usaha untuk Menciptakan Produk Berkualitas di PT. X” 

dapat menghasilkan kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

 

5.1. Kesimpulan 

 

 Kesimpulan dari pembahasan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Program pelatihan yang dilaksanakan oleh PT. X yaitu 

pelatihan teori terkait dengan CPOB dan pelatihan on 

the job yang dilaksanakan selama 6 bulan di 

departemen/ divisinya masing-masing. Program 

pelatihan yang ada di PT. X tersebut telah sesuai 

dengan program pelatihan yang ada di perusahaan 

farmasi. 

2. Adanya program pelatihan dapat berperan dalam 

terciptanya produk berkualitas di PT. X. 

3. SOP yang ada di PT. X sangat berperan dalam 

mewujudkan terciptanya produk yang berkualitas di  

PT. X. 
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4. Penghargaan yang diberikan oleh PT. X pada 

karyawannya tidak memberikan dampak yang besar 

terhadap perannya dalam mewujudkan terciptanya 

produk yang berkualitas. 

 

5.2. Saran 

  

 Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan 

berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai 

berikut :  

1. Pelatihan yang diberikan oleh PT. X kepada 

karyawan sebaiknya tidak hanya dilakukan di dalam 

perusahaan PT. X melainkan juga dilakukan di luar 

perusahaan. 

2. Materi pelatihan yang diberikan oleh PT. X kepada 

karyawan sebaiknya mencakup mengenai 

pentingnya prosedur operasional standar/ SOP 

dalam usahanya untuk menciptakan produk yang 

berkualitas. 

3. Demi memaksimalkan fungsi prosedur operasional 

standar/ SOP sebaiknya dilakukan rotasi pekerjaan 

khususnya pada karyawan di bagian teknis, 

sehingga karyawan tidak bosan dan tidak terjebak 

dalam rutinitas. 
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4. Demi memaksimalkan fungsi prosedur operasional 

standar/ SOP sebaiknya dibuat buku saku SOP 

untuk karyawan, serta diperlukan adanya pengawas/ 

inspeksi mengenai SOP. 

5. Indikator penghargaan yang diberikan oleh PT. X 

sebaiknya lebih mengarah pada kriteria/ indikator 

yang exact dan tidak bias sehingga para karyawan 

dapat lebih termotivasi, selanjutnya atasan hanya 

bertindak sebagai fungsi pengawasan 
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